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ABSTRACT

Irma Suryani Rangkuti, 2012.” Increasing Speaking Skills Through Debating
Technique Senior High School on XII Years IPA.1 SMA Negeri 7
Padangsidimpuan.® Thesis. Graduate Program, State University of Padang.

The students of SMA Negeri 7 Padangsidimpuan have many problems in
speaking especially the students of XII years IPA.1. This Problem happens when
they choose the occuracy of teaching technique which is used by teacher. Another
factor comes from students, many students when they are giving opinion or idea
they are still nervous. As usual, the students write down first they want to talk
about, so, it takes a long time to answer one question.

The goal of this researchis to clarify the process, effect and the real factor
and the abstracle of increasing speaking skill instruction through debating
technique on XII years IPA.1 SMA Negeri 7 Padangsidimpuan.

This type of research is classroom action research with qualitative
approach and descriptive technique. Research data in the form of a written
performance test result, the result of observation sheets. Field note and
questionnaires of students on speaking teaching by using debating method on XII
years IPA.1 SMA Negeri 7 Padangsidimpuan on academic 2011-2012, amounting
to 31 people, the procedure of research is carried out in two cycles learning which
implementation in four meetings and collaborate with the same Indonesian school
teacher.

The finding research showed that the use of debating technique can
increase speaking skill of students. The process of increasing the speaking of
students can be seen from students’ ability in telling their opinion and the opinion
it self is more meening ful and variety. When they were speaking there was no
stressed and it seemed, they were very delightful it seemed, there was the
increasing of a written performance test result which was done in every cycle.
Before doing the cycle, the students’ value was 59,2 and after doing the action on
cycle I, they got 72,8. The problem which happened on cycle I was the students
were active to dominate the debate and some of the students were shy and feel
worry in telling their opinion. On cycle II, the problem which happened on cycle
I had been found the solution, they are (1) By changing the topic, the topic is more
familiar with the life of the students. (2) By giving the motivation to tell the
opinion or idea without the doubt. (3) By giving more attention to all group. On
cycle II, the increasing of a written performance test result was 88,5. the change
of behavior which was seen in speaking by using debating method. So, the
debating technique made the students happy, had more spirit, active and do the
task by their selves.



ABSTRAK

Irma Suryani Rangkuti. 2012. “Peningkatan Pembelajaran Keterampilan
Berbicara dengan Menggunakan Teknik Debat Siswa Kelas XII IPA.1 SMA
Negeri 7 Padangsidimpuan.” Tesis. Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Siswa di SMA Negeri 7 Padangsidimpuan banyak yang masih mengalami
permasalahan dalam keterampilan berbicara terutama siswa di kelas XII IPAT.
Permasalahan ini terjadi, di antaranya adalah ketidaktepatan dalam pemilihan
teknik pembelajaran yang digunakan guru. Faktor lain, berasal dari siswa,
kebanyakan siswa ketika sedang mengutarakan pendapat siswa tersebut gugup.
Biasanya siswa tersebut menulis dahulu apa yang akan disampaikannya sehingga
dibutuhkan waktu yang lama untuk menjawab satu pertanyaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses, dampak, dan faktor
pendukung dan penghambat peningkatan pembelajaran keterampilan berbicara
melalui teknik debat siswa kelas XII IPA.1 SMA Negeri 7 Padangsidimpuan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan
pendekatan kualitatif dan menggunakan metode deskriptif. Data penelitian berupa
hasil tes unjuk kerja, hasil observasi, catatan lapangan, dan angket siswa terhadap
pembelajaran berbicara dengan menggunakan teknik debat siswa kelas XII IPA.1
SMA Negeri 7 Padangsidimpuan tahun pelajaran 2011-2012 yang berjumlah 31
orang. Prosedur penelitian dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran, yang
pelaksanaannya dalam empat kali pertemuan dan berkolaborasi dengan guru
bahasa Indonesia di sekolah yang sama.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknik debat dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Proses peningkatan pembelajaran
keterampilan berbicara siswa terlihat dari kemampuan siswa dalam
menyampaikan pendapat. Siswa lebih antusias dalam mengemukakan pendapat
dan pendapat yang disampaikan pun lebih berbobot dan bervariasi. Ketika
berbicara tidak tampak ada tekanan dan siswa juga kelihatan gembira.
Dampaknya, terjadi peningkatan nilai tes unjuk kerja siswa yang dilakukan pada
setiap siklus. Pada prasiklus, perolehan rata-rata nilai siswa keseluruhan adalah
59,2 setelah dilakukan tindakan pada siklus I terjadi peningkatan, yaitu 72,8.
Permasalahan yang terjadi pada siklus I, siswa aktif mendominasi perdebatan dan
masih ada siswa pemalu yang ragu-ragu dalam menyampaikan pendapat/gagasan.
Pada siklus II, permasalahan yang terjadi pada siklus I dicari solusi, yaitu (1)
mengganti topik dengan topik yang lebih dekat dengan kehidupan siswa, (2)
memotivasi siswa untuk mengemukakan pendapat/gagasan tanpa ragu dan malu,
dan (3) memberikan perhatian yang merata pada kelompok. Pada siklus II, terjadi
peningkatan nilai tes unjuk kerja siswa, yaitu 88,5. Perubahan tingkah laku yang
tampak dalam pembelajaran berbicara dengan menggunakan teknik debat adalah
siswa merasa senang, lebih semangat, aktif, dan mandiri dalam melaksanakan
tugasnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Komunikasi
adalah proses pertukaran informasi antarindividual melalui sistem simbol, tanda
atau tingkah laku yang umum. Ada tiga komponen yang harus ada dalam setiap
proses komunikasi yakni, pihak yang berkomunikasi, informasi yang
dikomunikasikan, dan alat yang digunakan dalam komunikasi itu. Pihak yang
terlibat dalam berkomunikasi tentunya ada dua orang atau dua kelompok orang
yaitu, pertama yang mengirim informasi dan yang kedua yang menerima
informasi. Informasi yang disampaikan tentunya berupa suatu ide, gagasan,
keterangan, atau pesan, sedangkan alat yang digunakan adalah bahasa berupa
simbol atau lambang. Penyajiannya dapat dilakukan dengan penyajian lisan atau
penyajian tulis.

Suatu proses komunikasi memang sering kali tidak dapat berjalan dengan
mulus karena adanya gangguan atau hambatan. Gangguan atau hambatan itu
misalnya daya pendengaran salah satu pihak yang kurang baik, suara bising
ketika komunikasi berlangsung, atau juga kemampuan pengguna bahasa yang
kurang. Gangguan atau hambatan yang terjadi dalam komunikasi ini menjadi
pembelajaran bagi pihak yang berkomunikasi. Artinya, bahwa kepandaian dan
kemahiran dalam berbahasa dapat diperoleh dari belajar. Khusus untuk kemahiran
dalam berbahasa Indonesia dapat dipelajari dari pembelajaran bahasa Indonesia

yang telah dijadikan kurikulum di sekolah-sekolah formal.



Kepandaian dan kemahiran berbahasa yang diharapkan dalam mempelajari
bahasa Indonesia adalah terampil dalam berbicara, terampil dalam mendengarkan,
terampil dalam membaca dan terampil dalam menulis. Tujuan yang diharapkan
apabila seseorang mahir dalam berbahasa antara lain, mampu menguasai kosa
kata secara meyakinkan, menggunakan suara dan artikulasi bahasa yang tepat,
bagaimana menggunakan mimik dan pantomimik, isyarat dan air muka sesuai
dengan suasana dan isi pembicaraan dengan latihan-latihan perlahan-lahan
dimungkinkan dapat melahirkan ide, pengetahuan, perasaan dan lain-lainnya
dalam bentuk bahasa yang baik dan lancar dengan cara yang teratur dan logis.

Manfaat lain, apabila sudah memperoleh kemahiran berbahasa adalah
pertama, untuk lebih mengenal diri sendiri: seseorang bisa mengetahui sampai
dimana kesanggupannya untuk mempengaruhi orang lain, betapa hidupnya
imajinasinya, seberapa jauh dapat diharapkan hasil dari pikiran dan buah
pikirannya. Kedua, agar seseorang lebih dalam memahami orang lain: karena
sebelumnya sudah mulai memahami dirinya sendiri mengenai kesulitan-kesulitan
yang dihadapi, maka secara tak langsung disadari pula kesulitan yang sama yang
juga dihadapi orang lain. Ketiga, belajar mengamati dunia sekitar dengan lebih
cermat: ketika seseorang ditugasi untuk membahas suatu persoalan baru timbul
masalah, bagaimana harus membahas masalah itu secara mendalam, bagaimana
harus menguraikan persoalan itu sehingga jelas diterima oleh orang-orang lain.
Mau tidak mau hal itu harus dipelajari secara lebih saksama, meneliti masalah itu
dari segala macam sudut, meneliti pendapat ahli-ahli lain mengenai masalah

tersebut dan sebagainya. Itulah sebabnya sebuah tulisan ilmiah harus didahului



dengan suatu penelitian. Dengan penelitian tersebut akan semakin dikenal hal-hal
yang berada di sekitarnya. Manfaat keempat, seseorang dapat mengembangkan
suatu proses berpikir yang jelas dan teratur.

Kemahiran berbahasa yaitu, mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis tidak akan dibahas secara keseluruhan. Pembahasan hanya dikhususkan
dalam kemabhiran berbicara atau dalam arti lain kemampuan berkomukasi dengan
menggunakan penyajian lisan. Seseorang sering dikagumi orang lain karena
memiliki kemampuan yang istimewa dan langka dengan mengandalkan wicara
seperti, orang yang mempunyai suara merdu, pengkhotbah yang bisa
membangkitkan perasaan, orator yang bisa membangkitkan semangat dan
pencerita atau pendongeng yang pandai. Ada pula seseorang yang dibelaskasihani
karena tidak mampu berbicara. Ketidakmampuan ini terjadi karena berbagai
macam alasan, faktor yang mempengaruhi seseorang tidak mampu berbicara
antara lain adalah karena merasa gugup, tidak percaya diri, perbedaan sosial,
perbedaan ekonomi, perbedaan usia, kurang pengalaman, dan kurangnya
wawasan seseorang.

Keterampilan berbicara ini tidak dimiliki oleh semua orang walaupun
sebenarnya semua orang mampu berbicara. Seseorang mampu bercerita panjang
lebar ketika berada di antara teman-temannya, mengungkapkan apa yang dialami,
dilihat, dan dirasakannya namun, ketika disuruh untuk berbicara di muka umum
atau forum yang bersifat resmi maka sesorang itu hanya diam. Seluruh badannya
akan bergetar bahkan suaranya pun akan terbata-bata. Kemungkinan penyebab hal

ini terjadi adalah seperti apa yang telah dijelaskan di atas.



Siswa di SMA Negeri 7 Padangsidimpuan banyak yang masih mengalami
permasalahan dalam keterampilan berbicara terutama siswa di kelas XIL.IPAT.
Berdasarkan pengamatan awal, masalah yang terjadi adalah kurang antusiasnya
siswa dalam mengemukakan pendapat secara lisan. Hal ini ditemukan pada
pembelajaran Kompetensi Dasar 2.1 tentang menyampaikan gagasan dan
tanggapan dengan alasan yang logis dalam diskusi (selanjutnya disebut KD 2.1).
Tes awal yang dilakukan di kelas XII.IPA1 pada tahun pelajaran 2011/2012
memperlihatkan bahwa hanya tujuh dari 31 siswa yang berani mengacungkan
tangan untuk menyampaikan pendapat, dan hanya ketujuh siswa tersebut yang
mendapatkan nilai tuntas. Nilai yang diperoleh siswa yang 24 orang dari 31 siswa
tersebut adalah rata-rata dibawah 60. Hal ini masih jauh dari kriteria ketuntasan
minimal (KKM) vyang telah ditetapkan dalam KTSP SMA Negeri 7
Padangsidimpuan, yaitu 70.

Kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia untuk KD 2.1 mempergunakan
teknik diskusi kelompok. Proses pembelajaran pada KD tersebut dilakukan
dengan membagi siswa secara berkelompok. Setiap kelompok diberikan artikel
untuk didiskusikan dan dipresentasikan pada waktu yang telah ditentukan. Di
dalam pelaksanaannya, tidak terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa. Siswa
belum berani untuk menyampaikan pendapat.

Berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan, hal yang menarik ketika
proses pembelajaran berlangsung adalah siswa yang berada pada kelompok
penyaji tidak semuanya mau menjawab pertanyaan. Pada saat itu, yang menjawab

tetap siswa yang sudah memiliki kompetensi untuk berbicara. Karena pelaksanaan



KD 2.1 ini harus berkelompok, semua anggota kelompok harus ikut secara aktif.
Dalam proses diskusi, peserta yang menjawab pertanyaan pada kelompok tersebut
mendapat catatan kecil dari temannya yang dianggap menguasai materi namun
tidak sanggup mengutarakan pendapat. Dampak dari tindakan itu adalah
ketidakmampuan penyaji merespon kembali tanggapan yang disampaikan oleh
audiens karena faktor menunggu jawaban dari teman.

Keadaan ini menyebabkan siswa yang penakut tetap tidak mampu
berbicara memberikan pendapat sedangkan siswa yang berani semakin terampil
berbicara. Dalam arti lain, keterampilan berbicara tidak dapat dikuasai siswa
secara menyeluruh. Hanya sebagian siswa yang dapat menguasai kompetensi
berbicara ini, itu pun hanya siswa yang memang pada dasarnya adalah siswa yang
berani. Solusi untuk hal ini adalah melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan menggunakan teknik pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya. Jika
sebelumnya menggunakan teknik diskusi, maka di dalam pelaksanaan PTK ini
digunakan teknik debat. Teknik ini secara teoretis dapat memancing siswa untuk
berdebat tentang suatu pendapat, dan diusahakan permasalahan yang
diperdebatkan adalah permasalahan yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga
tanpa disadari seorang siswa yang penakut dengan sendirinya akan memberikan
komentar, pendapat, kritik, persetujuan, dan dukungan. Selain itu, teknik debat
juga dapat memancing emosi siswa untuk menyampaikan pendapat, karena
adanya perasaan merasa didebat dan ditantang dari kelompok affirmatif atau

kelompok negatif.



Teknik debat pada prinsipnya merupakan salah satu teknik yang tepat
untuk pembelajaran berbicara, karena teknik ini dapat memunculkan emosi siswa
untuk berbicara dan berdebat. Siswa juga dapat memberikan alasan-alasan
(argumen) yang banyak dan bervariasi karena pada penerapan teknik ini muncul

perasaan di debat dan ditantang dalam diri siswa.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas teridentifikasi masalah
sebagai berikut ini.

1. Siswa masih kesulitan dalam menyampaikan pendapat. Hal ini dapat dilihat
dari penyampaian pendapat, siswa tidak mampu mengutarakan pendapat
seperti menjawab pertanyaan teman. Kebanyakan siswa ketika sedang
mengutarakan pendapat siswa tersebut gugup. Biasanya siswa tersebut menulis
dahulu apa yang akan disampaikannya, sehingga dibutuhkan waktu yang
sangat lama untuk menjawab satu pertanyaan.

2. Siswa tidak memiliki rasa percaya diri dalam menyampaikan gagasan dan
tanggapan sendiri. Hal ini dapat dilihat dari cara siswa berdiskusi, ketika
menjawab pertanyaan siswa lain harus menunggu dulu catatan (jawaban) dari
teman lain yang memang pintar.

3. Partisipasi dan keterampilan siswa dalam pembelajaran berbicara sangat
rendah. Siswa yang memberikan tanggapan dalam diskusi pada setiap
pergantian kelompok adalah siswa yang memang pada dasarnya sudah baik

kompetensi berbicaranya.



4. Keterbatasan pengetahuan guru mengenai teknik yang dapat dipergunakan
untuk meningkatkan aspek keterampilan berbicara, sehingga pembelajaran

keterampilan berbicara cenderung monoton dan tidak bervariasi.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, masalah utama yang dihadapi
adalah rendahnya keterampilan berbicara siswa. Hal itu disebabkan kurangnya
rasa percaya diri ketika hendak mengemukakan pendapat. Hal lain disebabkan
kurang bervariasinya penggunaan teknik pembelajaran. Oleh karena itu,
pembatasan masalah penelitian ini difokuskan pada penggunaan salah satu teknik

dalam pembelajaran keterampilan berbicara, dalam hal ini teknik debat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah di atas,
penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, ‘“Bagaimanakah
proses peningkatan pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan teknik

debat siswa kelas XII.IPA1 SMA Negeri 7 Padangsidimpuan.”

E. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, batasan dan rumusan masalah

di atas, disusunlah pertanyaan penelitian sebagai berikut ini.



—

Bagaimanakah proses peningkatan pembelajaran keterampilan berbicara
menggunakan teknik debat siswa kelas XIL.IPA1 SMA Negeri 7
Padangsidimpuan?

Bagaimanakah dampak penigkatan pembelajaran itu terhadap hasil belajar

siswa, yaitu tingkat keterampilan berbicara?

. Bagaimanakah faktor pendukung dan penghambat peningkatan pembelajaran

keterampilan berbicara menggunakan teknik debat siswa kelas XII.IPA1 SMA

Negeri 7 Padangsidimpuan?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
Menjelaskan proses peningkatan pembelajaran keterampilan berbicara
menggunakan  teknik debat siswa kelas XII.IPA1 SMA Negeri 7
Padangsidimpuan.
Menjelaskan dampak peningkatan pembelajaran itu terhadap hasil belajar
siswa, yaitu tingkat keterampilan berbicara.
Menjelaskan faktor pendukung dan penghambat peningkatan pembelajaran
keterampilan berbicara menggunakan teknik debat siswa kelas XII.LIPA1T SMA

Negeri 7 Padangsidimpuan.

G. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan atau manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian

ini adalah sebagai berikut.



1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki kinerja guru dalam
pembelajaran dan pengelolaan kelas yang bermuara untuk peningkatan
kualitas hasil belajar siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru dan peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah pemahaman tentang penggunaan teknik dalam pembelajaran
berbicara.

b. Bagi kolaborator, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengalaman dalam pengajaran bahasa Indonesia terutama pembelajaran
berbicara dengan menggunakan teknik debat.

c. Bagi siswa kelas XII.IPA1, hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan berbicara terutama dalam berbagai forum

dalam memberikan kritik, pendapat, dukungan, dan lain-lain



BABV

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada Bab
IV, maka dapat disimpulkan proses pembelajaran keterampilan berbicara siswa
kelas XII IPA.1 SMA Negeri 7 Padangsidimpuan mengalami peningkatan setelah
melaksanakan langkah-langkah dan proses perbaikan dalam pelaksanaan tindakan
pada siklus I dan siklus II. Langkah-langkah yang dilakukan tersebut merujuk
pada tahap-tahap yang harus dilalui dalam teknik debat. Langkah tersebut adalah
(1) menghangatkan suasana dan memotivasi siswa, (2) memilih topik dalam
perdebatan, (3) menentukan kelompok pro dan kelompok kontra (4) perdebatan,
(5) membuat kesimpulan terhadap informasi yang diperoleh selama dalam
perdebatan, (6) perdebatan ulang, (7) membuat kesimpulan kembali pada tahap
dua.

Proses peningkatan pembelajaran keterampilan berbicara siswa terlihat
dari kemanpuan siswa dalam menyampaikan pendapat. Siswa lebih antusias
dalam mengemukakan pendapat dan pendapat yang disampaikan pun lebih
berbobot dan bervariasi. Ketika berbicara tidak tampak ada tekanan dan siswa
juga kelihatan gembira.

Hasil tes unjuk kerja siswa pada setiap aspek/indikator pada siklus I dan
siklus II secara keseluruhan mengalami peningkatan. Rata-rata nilai yang

diperoleh siswa keseluruhan pada saat pra siklus adalah 59,2, setelah diadakan
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tindakan pada siklus I rata-rata nilai siswa keseluruhan meningkat menjadi 72,8.
Pada siklus II setelah diadakan refleksi, tindakan perbaikan berdasarkan observasi
yang dilakukan pengamat nilai rata-rata siswa keseleruhan adalah 88,5.
Berdasarkan catatan lapangan yang berisi catatan positif dan catatan
negatif selama pembelajaran pada tiap siklus ditemukan faktor pendukung dan
faktor penghambat. Faktor pendukung tersebut antara lain, (1) siswa dapat
memahami penggunaan teknik debat dalam menunjang proses pembelajaran
keterampilan berbicara. (2) Topik yang digunakan untuk berdebat adalah topik
yang dapat memancing perdebatan antara kelompok pro dan kelompok kontra. (3)
Sebagian siswa yang tidak ikut berdebat diharuskan menjadi supporter untuk
memberi semangat terhadap kelompok yang tampil. (4) Pendapat yang
disampaikan siswa lebih bervariasi dan berisi argumen/alasan yang logis. Faktor
penghambat yang ditemukan antara lain, siswa yang aktif dalam menyampaikan

gagasan mendominasi perdebatan.

B. Implikasi

Penelitian tindakan ini baru merupakan penelitian awal sebagai upaya
dalam memecahkan permasalahan pembelajaran keterampilan berbicara yang
dihadapi di kelas XII IPA.1 SMA Negeri 7 Padangsidimpuan. Hasil pembelajaran
selama menggunakan teknik debat memberikan masukan tersendiri bagi peneliti
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Berdasarkan pengamatan,
teknik debat dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam mengemukakan

pendapat/gagasan secara spontan sesuai dengan apa yang mereka pikirkan.



Suasana yang tercipta selama pembelajaran pun menjadi menyenangkan dan tidak
kaku.

Kelemahan pembelajaran yang menggunakan tes unjuk kerja dapat diatasi.
Biasanya siswa yang tidak tampil akan menunjukkan sikap tidak memperhatikan
sehingga kondisi kelas tidak nyaman. Teknik debat dapat dijadikan sebagai
alternatif yang dapat dipergunakan guru dalam meningkatkan keterampilan

berbicara siswa.

C. Saran

Teknik debat dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa
berdasarkan temuan selama penelitian dalam pembelajaran keterampilan berbicara
siswa dapat disarankan beberapa hal. Hal-hal tersebut yaitu; (1) penggunaan
teknik debat dapat dijadikan alternatif pilihan dalam pembelajaran keterampilan
berbicara siswa dan (2) bagi siswa yang terlibat dapat mempertahankan
kemampuan memberikan pendapat yang telah terlatih selama menerapkan teknik

debat.
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